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Abstrak

Pemerintah selalu melakukan usaha peningkatan guwrtu melalui pelatihan untuk
pembinaan profesi guru dan tidak sedikit dana ydiadpkasikan untuk pelatihan
guru. Lesson study merupakan salah satu model pelatihan profesi géndaelalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif danebmmjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk menthea komunitas belajar. Dalam
proses-prosesLesson study tersebut, guru bekerjasama untuk merencanakan,
mengajar, dan mengamati suatu pembelajaran yamgntidingkan secara kooperatif.
Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan yaRlan (merencanakan)Po
(melaksanakan)See(merefleksikan) yang berkelanjutan. Dengan kata, laésson
study merupakan suatu cara peningkatan mutu pendidi&ag fidak pernah berakhir.
Lesson study di daerah Sumedang telah dilakukan sebanyak 6ssig&mbinaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahdan pemahaman konseptual
guru tentandesson study, kesesuaian dan implementéessson study, serta kesulitan
yang dihadapi guru di lapangan. Data dikumpulkamldsarkan hasil wawancara dan
angket yang disebarkan kepada sampel guru kelorivfgakiP SMPN 5 Sumedang
yang telah mengikuti pembinadresson study selama ini Berdasarkan data yang
terkumpul, selanjutnya dianalisis secara deskriptibka ditawarkan suatu solusi

untuk mengoptimalisasi pembinalasson study.

Kata kunci: optimalisaspengetahuan, pemahaman konseptual, dan kesulitan.



A. Pendahuluan

Secara internasional, mutu pendidikan di Indones&sih rendah, sebagai
contoh dalam bidang MIPAhe Trends in International Mathematics and Science
Sudy (TIMSS, 2003) melaporkan bahwa diantara 45 negasanma TIMSS, peserta
didik SMP kelas 2 Indonesia berada pada urutanékarBuk IPA dan ke-34 untuk
Matematika. Siswa-siswa Indonesia hanya dapat mebjssoal-soal hafalan tetapi
tidak dapat menjawab soal-soal yang memerlukanr restbeu keterampilan proses.
Proses pembelajaran yang baik seharusnya mengirasildai tes yang baik.
Paradigma yang hanya mementingkan hasil tes haegera diubah menjadi
memperhatikan proses pembelajaran, sementara tegsimerupakan dapak dari

proses pembelajaran yang benar.

Undang-Undang Guru dan Dosen

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, padantét005 pemerintah
dan DPR RI telah mensahkan Undang-Undang RI Nomomdhun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Undang-undang tersebut menuntutepeaian penyelenggaraan
pendidikan dan pembinaan guru akan agar guru mepjadesional. Pengakuan
terhadap guru sebagai tenaga profesional akan ikhlbbermanakala guru telah
memiliki antara lain kualifikasi akademik, kompetendan sertifikat pendidik yang
dipersyaratkan (Pasal 8). Kualifikasi akademik dbtd harus diperoleh melalui
pendidikan tinggi program sarjana atau diploma @nfipasal 9). Sertifikat pendidik
diperoleh guru setelah mengikuti pendidikan prof@asal 10 ayat (1)). Adapun
jenis-jenis kompetensi yang dimaksud pada Undandgdg tersebut meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kéemse sosial, dan kompetensi
profesional (Pasal 10 ayat (1)). Berdasarkan hpsitemuan Asosiasi LPTK
Indonesia, penjabaran tentang jenis-jenis kompetersebut adalah sebagai berikut.

= Kompetensi pedagogikyaitu kemampuan mengelola pembelajaran yang

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pergacaman pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengerabgeserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimili&kiny

= Kompetensi kepribadiaryaitu memiliki kepribadian yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan baggnte didik dan berakhlak

mulia.



= Kompetensi profesionayaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkannya mmdoimgj peserta didik
memenuhi standar kompetensi.

= Kompetensi sosialaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif denga

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikiaamng tua/wali peserta

didik, dan masyarakat sekitar.

Secara konvensional peningkatan keprofesionalam glilakukan melalui
pelatihan. Umumnya pelatihan semacam ini tidak dsgbpermasalahan di sekolah.
Juga pendekatan yang dilakukan bersitgt-down karena materi pelatihan sudah
ditetapkan oleh pusat. Padahal kebutuhan dan palahas guru belum tentu sama
dari satu daerah ke daerah lain. Pelatihan guringseatilakukan oleh berbagai
lembaga namun kurang sistematik dan tidak berkatiamj Selain itu, peningkatan
keprofesionalan guru melalui pola ini tidak ada ijgan pasca pelatihan untuk
menerapkan hasil pelatihan di sekolah masing-maangpenyebaran hasil pelatihan
kepada guru-guru lain. Hal ini disebabkan tidak #&egiatan monitoring pasca
pelatihan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan gkomvensional ini kurang
berdampak terhadap peningkatan mutu pendidikanmdedagka menghasilkan anak
bangsa yang cerdas dan berkepribadian.

Pengertian Lesson Study

Model pembinaan keprofesionalan guru meldiesson study merupakan
alternatif peningkatan keprofesionalan guru dan awmemkan solusi terhadap
permasalahan pelatihan konvensional. Hal ini diskdwalesson study adalahmodel
pembinaan profes pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk
membangun komunitas belajar. Lesson study bukan metoda atau strategi
pembelajaran tetapi kegiataesson study dapat menerapkan berbagai metoda/strategi
pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi,pgrmasalahan yang dihadapi

guru.



Pengkajian pembelajaran dilaksanakan dalam tigaaptah

diperlihatkan dalam Gambar 1.

PLANM q oo

- . Seorang guru
Secaralolaborasi. 8
melalsanalian
migrencanakan .
) pembelajaran yang
pembelajaran yang T
BT berpusat pada siswva
berpusat pada siswva )
) sermentara gurd lain
berbasis permasalahan )
) migngobservasi
dilelas L Lo
aktivitas belajarsiswa

Lrengan prinsip
kolegalitas secara

kolaborasi
mereflelsilan
efeltivitas
pembelajaran dan
saling belajar

Gambar 1. Siklus Pengkajian Pembelajaran dalagsson Sudy

seperti

Kalau pelatihan konvensional bersitap-down, sebaliknya pelatihan melalui

lesson study bersifatbottom-up karena materi pelatihan berbasis permasalahan yang

dihadapai guru-guru di sekolah, kemudian dikajiasadolaboratif. Secara ringkas,

gambaran umum dan tujuan utameason study serta hubungannya dengan empat

kompetensi guru diperlihatkan dalam Gambar 2.

Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan yd@tan (merencanakan)o

(melaksanakan), dagee (merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata laasson

study merupakan suatu cara peningkatan mutu pendidikag yak pernah berakhir

(continous improvement).
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Gambar 2. Gambaran umum dan Tujuan utantesson study serta
hubungannya dengan kompetensi guru

Pelatihan guru melaluiesson study dimulai dari tahap perencanaallgh)
yang bertujuan untuk merancang pembelajaran yapgt daembelajarkan siswa dan
berpusat pada siswa, bagaimana supaya siswa l&gzeit aktif dalam proses
pembelajaran. Perencanaan yang baik tidak dilakigeamdirian, tetapi dilakukan
bersama, beberapa guru dapat berkolaborasi atauggun dan dosen dapat pula
berkolaborasi untuk memperkaya ide-ide. Perencandewali dari analisis
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran.aBalaman dapat berupa materi
bidang studi, bagaimana menjelaskan suatu konggmaRalahan dapat juga berupa
pedagogik tentang metoda pembelajaran yang tepeatpgmbelajaran lebih efektif
dan efisien atau permasalahan fasilitas, bagaimagrsiasati kekurangan fasilitas
pembelajaran. Selanjutnya, bersama-sama mencasi $ethadap permasalahan yang
dihadapi dan dituangkan dalam rancangan pembeatagtelesson plan, teaching
materials berupa media pembelajaran dan lembar kerja siswia metoda evaluasi.
Lembar Kerja Siswa (LKS) perlu dirancang sedemikigma untuk memberi peluang

kepada para siswa untuk berfikir dan mengembangieatifitas. Teaching materials
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yang telah dirancang perlu diujicoba sebelum dilesa di dalam kelas. Pertemuan-
pertemuan yang sering dilakukan dalam workshopramaru-guru dan dosen-dosen
dalam rangka perencanaan pembelajaran menyebalgkbantiiknya kolegalitas
antara guru dengan guru, dosen dengan guru, deaseganl dosen, sehingga dosen
tidak merasa lebih tinggi atau guru tidak meradaihleendah. Mereka berbagi
pengalaman dan saling belajar sehingga melaluiakagikegiatan pertemuan dalam
rangkalLesson Sudy ini terbentukmutual learning (saling belajar).

Langkah kedua dalartesson study adalah pelaksanaan (Do) pembelajaran
untuk menerapkan rancangan pembelajaran yang telmbmuskan dalam
perencanaan. Dalam perencanaan telah disepakapa sguru yang akan
mengimplementasikan pembelajaran. Langkah ini jentu untuk mengujicoba
efektivitas model pembelajaran yang telah dirancaBgru-guru lain bertindak
sebagai pengamatlfserver) pembelajaran. Juga dosen-dosen melakukan pergamat
dalam pembelajaran tersebut. Kepala sekolah tedddam pengamatan pembelajaran
dan memandu kegiatan ini. Sebelum pembelajaran ldinsebaiknya dilakukan
briefieng kepada para pengamat untuk menginformasikan lkegmgmbelajaran yang
direncanakan oleh seorang guru dan mengingatkawebaelama pembelajaran
berlangsung pengamat tidak mengganggu kegiatan glajatan tetapi mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran. Fokus pengamaitujukan pada interaksi
siswa-siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, danasismgkungan yang terkait dengan
4 kompetensi guru sesuai dengan UU No. 14 tentangapn dosen.

Lembar observasi pembelajaran dan peta kelas mhrhuliki oleh para
pengamat sebelum pembelajaran dimulai. Para pengdipersilahkan mengambil
tempat di ruang kelas yang memungkinkan dapat nmeagaktivitas siswa. Biasanya
para pengamat berdiri di sisi kiri dan kanan dadaruang kelas agar aktivitas siswa
teramati dengan baik. Keberadaan para pengamaalaimdruang kelas disamping
mengumpulkan informasi juga dimaksudkan untuk beldari pembelajaran yang
sedang berlangsung dan bukan untuk mengevaluasi gur

Langkah ketiga dalam kegiatdesson study adalah refleksi (See). Setelah
selesai pembelajaran langsung dilakukan diskusaranguru dan pengamat yang
dipandu oleh kepala sekolah atau personel yangnjdiku untuk membahas
pembelajaran. Guru mengawali diskusi dengan mengiap kesan-kesan dalam

melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya, pengamaitdimenyampaikan komentar
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dan lesson learnt dari pembelajaran terutama berkenaan dengan taktigiswa.
Tentunya, kritik dan saran untuk guru disampaikanag bijak demi perbaikan
pembelajaran. Sebaliknya, guru model harus dapaenmea masukan dari pengamat
untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Berdasamkasukan dari diskusi ini dapat
dirancang kembali pembelajaran berikutnya.

Pelatihan melalulesson study harus dilakukan secara berkelanjutan. Untuk
menjamin keberlanjutan pelatihan guru melalui mddsdon study maka diperlukan
keterlibatan kepala sekolah, pengawas, dinas péadiddan komite sekolah. Selain
itu, guru harus merasakan manfaat bagi peningkatemya. Pelatihan guru melalui
lesson study dilaksanakan secara kolaboratif dan mutual legrnikeberadaan
narasumber bukan untuk menceramahi peserta tethipi $ebagai fasilitator untuk
memfasiltasi agar terjadi sharing pendapat danglangn diantara peserta sehingga
komunitas belajar terbangun sebagai forum pengegaadiri.

Lesson study sudah berkembang di Jepang sejak awal tahun 19@0asan
mengapalesson study menjadi popular di Jepang karemesson study sangat
membantu guru-guru untuk meningkatkan keterampilangajar mereka. Jika negara
maju seperti Amerika Serikat begitu tertarik dendgason study sehingga mereka
mencoba mengadopsinya dalam sistem pendidikan aegasebut, maka sudah
barang tentu strateggsson study memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan
modelin-service training guru yang lainnya. Pada masa awal pengeriasaon study
di Amerika Serikat, tidak sedikit para pendidik gamemiliki pandangan keliru atau
pandangan yang sempit terhadap makieason study. Pandangan tersebut
digambarkan oleh Lewis, Perry, dan Hurd (2003) toeladiagram berikut ini
(Gambar 3).

Gambaran umum lesson study

Tujuan utama .
= Perencanaan, Perbaikan atau

pembelajaran,observasi, dan | * Kualitas model — peningkatan
revisi pembelajaran pembelajaran yang kualitas
dikembangkan meningkat pembelajaran

Gambar 3. Miskonsepsi Umum tentarigesson Sudy

Berdasarkan diagram tersebut dapat disimpulkan dajwu-guru di Amerika
Serikat pada awalnya memahalesson study hanya terbatas sebagai strategi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengegdra rencana pembelajaran



secara kolaboratif, implementasi rencana pembalajaieh salah seorang guru,
observasi proses pembelajaran, dan melakukan garbgiembelajaran berdasarkan
hasil refleksi atau masukan-masukan yang dipenmdela diskusi pasca pembelajaran.
Saat ini pemahaman guru di Amerika Serikat tentesagn study tidak hanya terbatas
pada pengertian sebagaimana diungkapkan di atalinken jauh lebih luas

sebagaimana digambarkan oleh Lewis, Perry, dan H2083) melalui diagram

berikut ini (Gambar 4)

Gambaran Umum Lesson
study

= Mempertimbangkan tujuan
pembelajaran dan
perkembangan siswa, dan
merencanakan lesson study
berdasarkan tujuan tersebut

= Observasi lesson study
yang berfokus pada
pengumpulan data tentang
aktivitas belajar siswa dan
perkembangannya

= Menggunakan data hasil
observasi untuk melakukan
refleksi tentang
pembelajaran secara
mendalam dan lebih luas

= Jika diperlukan, melakukan
perencanaan ulang dengan

Tujuan Utama

= Meningkatnya pengetahuan
tentang materi ajar

= Meningkatnya pengetahuan
tentang pembelajaran

= Meningkatnya kemampuan
mengobservasi aktivitas
belajar

Semakin kuatnya hubungan
kolegalitas

Semakin kuatnya hubungan
antara pelaksanaan
pembelajaran sehari-hari
dengan tujuan jangka
panjang yang harus dicapai

Semakin meningkatnya
motivasi untuk selalu
berkembang

Perbaikan atau
peningkatan
kualitas
pembelajaran

topik yang sama untuk
melakukan lesson study
pada kelas berbeda

Meningkatnya kualitas
rencana pembelajaran

Gambar 4. Gambaran Umum tentahgsson Sudy

Berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkarwdatlalam pelaksanaan
lesson study ada 8 (delapan) peluang yang dapat diperoleh gleb yang dapat
membantu pengembangan profesionalismenya (. W&gantyasa, 2008), yaitu (1)
memikirkan dengan cermat mengenai tujuan pembalajanateri pokok, dan bidang
studi, (2) mengkaji dan mengembangkan pembelajgegy terbaik yang dapat
dikembangkan, (3) memperdalam pengetahuan mengeraderi pokok yang
diajarkan, (4) memikirkan secara mendalam tujuagka panjang yang akan dicapai
yang berkaitan dengan siswa, (5) merancang perabatajsecara kolaboratif, (6)
mengkaji secara cermat cara dan proses belajaa $eigkah laku siswa, (7)
mengembangkan pengetahuan pedagogik yang kuat pegyahdan (8) melihat hasil

pembelajaran sendiri melalui pandangan siswa deg&o
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Implementasi Lesson Study

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bédsaan study pada dasarnya
meliputi tiga bagian kegiatan yakni perencanaamlementasi, dan refleksi. Untuk
mempersiapkan sebualesson study, hal pertama yang sangat penting adalah
melakukan persiapan. Tahap awal persiapan dapatlaindengan melakukan
identifikasi masalah pembelajaran yang meliputi enagjar, teaching materials
(hands on), strategi pembelajaran, dan siapa yang akan taerpeenjadi guru model.
Materi ajar yang dipilih tentu harus disesuaikang# kurikulum yang berlaku serta
program yang sedang berjalan di sekolah. Analigedalam tentang materi ajar dan
hands on yang dipilih perlu dilakukan secara bersama-samaku memperoleh
alternatif terbaik yang dapat mendorong prosesjdrelaswa secara optimal. Pada
tahapan analisis tersebut perlu dipertimbangkanalkethn materi yang akan
disajikan, ditinjau antara lain dari tuntutan kuitikm, latar belakang pengetahuan dan
kemampuan siswa, kompetensi yang akan dikembangsama kemungkinan-
kemungkinan pengembangan dalam kaitannya dengaarineakait. Dalam kaitannya
dengan materi ajar yang dikembangkan, juga peKajidiemungkinan-kemungkinan
respon siswa pada saat proses pembelajaran bentengslal ini sangat penting
dilakukan terutama untuk mengantisipasi responasigang tidak terduga. Jika materi
ajar yang dirancang ternyata terlalu sulit bagwaismaka kemungkinan alternatif
intervensi guru untuk menyesuaikan dengan tingkamdmpuan siswa perlu
dipersiapkan secara matang. Sebaliknya, jika téanyaateri ajar yang dirancang
terlalu mudah bagi siswa, maka kemungkinan intesiveang bersifat pengembangan
perlu juga dipersiapkan. Dengan demikian, sebelamplementasi pembelajaran
berlangsung guru telah memiliki kesiapan yang nm@ntaehingga proses
pembelajaran yang terjadi pada sabd#sson study dilaksanakan mampu
mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa sdengan yang diharapkan.

Selain aspek materi ajar, guru secara berkelompdk mendiskusikan strategi
pembelajaran yang akan digunakan yakni meliputidpbaluan, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Analisis kegiatan tersebut dapamutkhi dengan mengungkapkan
pengalaman masing-masing dalam mengajarkan matery ywama. Berdasarkan
analisis pengalaman tersebut, selanjutnya dapandikngkan strategi baru yang
diperkirakan dapat menghasilkan proses belajar asig@ng optimal. Strategi

pembelajaran yang dipilih antara lain dapat melipbhgaimana melakukan
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pendahuluan agar siswa termotivasi untuk melakykases belajar secara aktif;
aktivitas-aktivitas belajar bagaimana yang dihassp#ilakukan siswa pada kegiatan
inti pembelajaran; bagaimana rancangan interakisirarsiswa dengan materi ajar,
interaksi antar siswa, serta interaksi antara sidemgan guru; bagaimana proses
pertukaran hasil belajasharing) antar siswa atau antar kelompok harus dilakukan;
bagaimana strategi intervensi guru pada level kédla®mpok, dan individu; serta
bagaimana aktivitas yang dilakukan siswa pada hagkhir pembelajaran. Agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara mullks, raagkaian aktivitas dari awal
sampai akhir pembelajaran perlu diperhitungkan reec&rmat termasuk alokasi
waktu yang tersedia.

Selain mempersiapkan materi ajar dan strategi pkjabannya, tidak kalah
penting untuk mempersiapkan pihak-pihak yang peliundang untuk menjadi
observer dalam implementasi pembelajaran yangjdikan dengan kegiatan refleksi.
Disamping kelompok guru sebidang, dalam pelaksahesson study tidak tertutup
kemungkinan untuk mengundang guru-guru mata pelaj@in, Kepala Sekolah, ahli
pendidikan bidang studi atau ahli bidang studi d#rk para pejabat yang
berkepentingan, atau masyarakat pemerhati pendidikahadiran Kepala Sekolah
dalam suatuesson study sangatlah penting karena informasi yang diperalah
kegiatan pembelajaran di kelas dan refleksi passmbplajaran dapat menjadi
masukan berharga bagi peningkatan kualitas selsgleéira keseluruhan. Keragaman
observer yang hadir dalam kegiatasson study sangat menguntungkan karena latar
belakang pengetahuan yang berbeda-beda dapat nsékghgpandangan beragam
sehingga bisa memperkaya pengetahuan para guru.

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, peakulldn pertemuan singkat
(briefing) yang dipimpin oleh Kepala Sekolah. Pada pertemnarsetelah Kepala
Sekolah menjelaskan secara umum kegid&son study yang akan dilakukan,
selanjutnya guru yang bertugas untuk melaksanakembelajaran hari itu diberi
kesempatan mengemukakan rencananya secara silrgkamasi ini sangat penting
bagi para observer terutama untuk merancang rerat@s@vasi yang akan dilakukan
di kelas. Selesai guru menyampaikan penjelasargnjsithya Kepala Sekolah
mengingatkan kepada para observer untuk tidak naewgm jalannya proses
pembelajaran. Observer dipersilahkan untuk mentdhpat strategis sesuai rencana

pengamatannya masing-masing. Walaupun pada sadiefsganan hadir sejumlah
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observer, guru hendaknya dapat melaksanakan prosedelajaran se-alamiah
mungkin. Berdasarkan pengalam#esson study yang sudah dilakukan, proses
pembelajaran dapat berjalan secara alamiah. Hatldpat terjadi karena observer
tidak melakukan intervensi apapun terhadap siswareké biasanya hanya
melakukan pengamatan sesuai dengan fokus perhgdiamasing-masing.

Kegiatanlesson study pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang mampu
mendorong terbentuknya sebuah komunitas belegam{ng community) yang secara
konsisten melakukarontinuous improvement baik pada level individu, kelompok,
maupun pada sistem yang lebih umum. Pengetahuapn dibangun melaluiesson
study dapat menjadi modal sangat berharga untuk mentikeykakualitas kinerja
masing-masing pihak yang terlibat.

Sasaran langsung kegiatdesson study adalah peningkatan mutu proses
pembelajaran yang selanjutnya berdampak pada petarg hasil belajar siswa
karena setiap siswa memiliki hak untuk belajar damuk dilayani baik yang
berkemampuan kurang, sedang, dan tinggi (keladerasp. Peningkatan
keprofesionalan guru melaldesson study telah diujicoba efektifitasnya di Kota
Bandung untuk SMA dan Kabupaten Sumedang untuk Sivifalui Program
SISTTEM, kerjasama UPI dengan Dinas Pendidikan Katan Sumedang.

Penentuan sampel monitoring didasarkan atas kédsega SDM, waktu, dan
biaya; sampel dianggap dapat mewakili karakterwgiilayah; semua tahapan dalam
lesson study dimonitor, maka dengan populasi 8 kelompok MGMPKdbupaten
Sumedang dipilih 2 kelompok MGMP sebagai sampelgydimonitoring, yaitu
kelompok B: SMPN 1 Tanjungsari sebagai sampel #atompok ABCD dan
kelompok E: SMPN 1 Paseh sebagai sampel dari kelkrgFGH. Berdasarkan hasil
monitoring selama satu tahun implementasi Progri8n BEMS sejak tahun 2006 (4
siklus) dari tim MONEV (Monitoring dan Evaluasi) pdiroleh temuan-temuan
berikut: (1) terdapat peningkatan kualiteesson study dari tiap siklus meliputi:
peningkatan partisipasi, kolegalitas, kolaborgigmbuatarhands on activity, daily
life, local material, proses pembelajaran, komunitas belajar, aktiviigsva, dan
partisipasi observer. (2) terjadi perubahan peiselap partisipan terhadap kegiatan
lesson study ke arah yang lebih positif meliputi: peningkatarbéeanian guru untuk
diobservasi; lancarnya kegiatapen lesson; guru model sudah mengerti aspek-aspek

untuk mengaktifkan siswa dan menerima masukanrelkain-rekan guru, guru secara
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terbuka mengambillésson learned” dari pengalaman sebelumnya untuk perbaikan
rencana dan pelaksanaan pembelajaran berikutnyajngk@tan kemampuan
melakukan inovasi pembelajaran melahands-on activity, mind-on activity, daily
life, dan local materials, terdapat kemajuan para observer dalam melakukan
pengamatan; peningkatan keberanian berkomunikagt Balam forum ilmiah
nasional maupun dalam penulisan artikel berbasrljpan kelas dalam jurnal
ilmiah; peran kepala sekolah dan pengawas dalarakuican supervisi pembelajaran
teraktualisasikan; terjadi peningkatan aktivitaswsi dalam belajar MIPA karena
siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan ifitagat peningkatan
komitmen Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang daf@eningkatan mutu
pendidikan, (3) beberapa tanggapan tentBesgon study meliputi: manfaat yang
diperoleh melalui kegiata®esson study adalah adanya peningkatan pada pengetahuan,
teori pembelajaran, memperoleh banyak teman, mestankeberanian, dan rasa
percaya diri; guru-guru ingin menjadi guru modelreke untuk peningkatan
profesionalisme, menambah pengalaman, dan wawadam gpembelajararipsson
study ini dapat dilaksanakan sebagai program MGMP safiayg walaupun tanpa
berkolaborasi dengan LPTK; keterlibatan Kepala $##kodan Pengawas dapat
meningkatkan motivasi guru dalam kegiatasson study, (4) isu dan permasalahan
yang muncul meliputi: kehadiran guru terkendala ekar kegiatan persiapan
pengawasan UN; masih terdapat keinginan pesertau-gguu MGMP) untuk
mendapatkan bimbingan tentang model-model pemlpatajaovatif, penyusunan
RPP dan pembuatan LKS; prinsip-prinsipcoltaborative learning” yang
diintroduksikan melaluiesson study belum dapat terimplementasikan secara baik;
teramati oleh banyak observer terpecahnya kelompekjadi dua sub-kelompok,
karena memang guru tidak memperhatikan interaksirsiswa; fokus perhatian guru
adalah pada aspek praktikum siswa, (5) saran igarbameliputi: perlunya
pengaturan jadwal kegiatan yang tidak bersamaangatkenprogram sekolah;
narasumber sebaiknya mempersiapkan berbagai moedeibgbajaran inovatif,
sehingga menjadi inspirasi bagi para guru; primpsipsip “collaborative learning”
perlu disosialisasikan dengan strategi yang letakifs.

Berdasarkan hasil monitoring pada SMPN 1 Tanjungkar SMPN 1 Paseh
tersebut, maka peneliti mencoba untuk melakukarelgem terhadap kelompok

MGMP yang bukan merupakan sampel yang dimonitorabgh tim MONEV.
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Penelitian ini dilakukan terhadap kelompok MGMP WP Sumedang yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan penah&onseptual guru tentang
lesson study, kesesuaian dan implementbesson study, serta kesulitan yang dihadapi
guru di lapangan. Data dikumpulkan berdasarkan asvancara dan angket yang
disebarkan kepada sampel guru kelompok MGMP SMP8uimedang yang telah
mengikuti pembinaarmesson study selama ini Diharapkan dari penelitian ini dapat
lebih memperkaya lagi informasi-informasi yang terpul dari peserta (guru-guru
MGMP) di Kabupaten Sumedang, sehingga UPI dapdt lakengoptimalkan kembali

pembinaanesson study pada siklus berikutnya.

B. Metoda

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berbpsil wawancara dan
angket yang disebarkan kepada sampel guru keloriviakiP SMPN 5 Sumedang
yang telah mengikuti pembina&esson study. Pengolahan data dilakukan berdasarkan
persentase respon guru terhadap pernyataan deamysah yang tertuang dalam

angket dan hasil wawancara kemudian dianalisigaelzskriptif.

C. Hasll dan Pembahasan

C.1. Tanggapan Guru mengenai Lesson Study

Berdasarkan angket yang berisi mengenai pandangan tgrhadagesson
study, dapat disimpulkan bahwa secara umum kegidésson study ini berbeda
dengan pelatihan lain, dapat membukakan pikirara pguru tentang cara-cara
mengelola pembelajaran (Sangat Setuju 68%, Set@w);3 dapat menambah
pengetahuan tentang teknik pembelajaran (SangajuS&%, Setuju 25%); penting
dilaksanakan oleh setiap guru yang diberi tugasgajan (Sangat Setuju 68%, Setuju
25%), sangat bermanfaat bagi guru khususnya dalmmgkatan profesionalisme
guru (Sangat Setuju 50%, Setuju 50%), dan dapatingleatkan keaktifan siswa
(Sangat Setuju 50%, Setuju 50%). Berdasarkan peahgol data tersebut dapat
disimpulkan bahwa semua responden menanggapifgesgiatanl esson study ini.

Berikut adalah rincian hasil analisis angket teuseb
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O saya rasa lesson study yang dilakssanakan tidak ada bedanya dengan pelatihan yang lain

MW Kegiatan lesson study membukakan pikiran saya tentang cara-cara mengelola pembelajaran.

[0 Saya kira kegiatan lesson study yang telah dilaksanakan penting bagi setiap guru yang diberi tugas mengajar.

O Saya memandang kegiatan lesson study bermanfaat bagi diri saya untuk meningkatkan kualitas kerja saya
sebagai guru.

W Saya rasa pembelajaran yang dilaksanakan dalam open lesson menyebabkan sisw a lebih aktif dalam belajar.

@ Saya merasa lebih professional dalam memberikan layanan pembelajaran pada sisw a setelah mengikuti
program lesson study.

m Informasi yang disampaikan fasilitator pada w orkshop perencanaan pembelajaran berguna untuk
melaksanakan pembelajaran

Bagan 1. Analisis Kuesioner Guru

C.2. Evaluasi Lesson Study

Di samping pernyataan di atas, kegidt&sson study juga dievaluasi isi materi,
metoda, dan pengorganisasian kegiatesson study. Berdasarkan angket, 67%
menyatakan sangat baik dan 33% guru menyatakan tbeiladap isi materi dan
metode kegiatamesson study, sedangkan pengorganisasian kegiatan ini dinyataka
25% menyatakan sangat baik dan 75% guru menyatdleak Maka dapat
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disimpulkan bahwa tanggapan mengenai isi materipdae dan pengorganisasian
kegiatanesson study sudah baik.

Berikut adalah bagan hasil analisis evaluasi kagiasson study.
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Bagan 2. Evaluasi Kegiatahesson Sudy

C.3. Dampak Kegiatan Lesson Study

Kegiatan lesson study mempunyai dampak yang baik terhadap perubahan
kegiatan belajar mengajar di lapangan khususnydadrah Sumedang. Sebelum
kegiatan lesson study, guru-guru kurang mendapatkan informasi tentargike
pengajaran yang baik yang mampu meningkatkan psagnakonsep siswa. Guru
cenderung menggunakan cara konvensional vyaitu dengaramah ketika
menyampaikan materi pelajaran, selain itu banyakatah yang dihadapi para guru
yang tidak dapat terselesaikan. Namun derngsson study ini sebanyak 41,6% guru
sangat setuju dan 58,3% setuju bahwa kegidtsson study bermanfaat untuk
peningkatan penguasaan materi ajar dan peningkatanampilan mengajar. Selain
itu, 75% sangat setuju dan 25% menyatakan sefaluwd® kegiatadesson study
bermanfaat untuk bertukar gagasan sesama guru.ag®kén pengolahan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua responderanggapi positif dampak
kegiatanlesson study ini. Berikut adalah bagan hasil analisis dampaiidtanlesson
study.
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Bagan 3. Dampak Kegiatahesson Study

C.4. Kekuatan dan Kelemahan Lesson Study

Dalam suatu kegiatan apapun akan selalu terdegpddusit dan sisi lemahnya.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengungkap &iku serta kelemahan dari
kegiatanlesson study guna kemajuan dan optimalisasi pembinbesson study untuk
siklus berikutnya. Berdasarkan angket yang telakeldirkan, berikut adalah rincian
kekuatan dan kelemahan dari kegid&sson study selama ini.
Kekuatan Lesson Study

Kekuatanlesson study disaring melalui beberapa pernyataan. Hasil olaserv
menunjukkan bahwa 41% guru menyatakan bahwa kediedson study membantu
guru menguasai secara lebih dalam pengetahuangogadi, 75% guru menyatakan
bahwa kegiataihesson study membekali guru dengan pembelajaran yang inovatif d
bermanfaat. 33% guru menyatakan kegiatan ini daygsicakup persoalan-persoalan
nyata yang dihadapi guru dalam kelas, 66,6% mekgatdbahwa kegiatan ini
memberikan kesempatan kepada guru untuk bertulgasga dan pengalaman, 50%
menyatakan kegiatan ini memotivasi guru untuk mgkatkan mutu
pembelajarannya, dan 41,6% menyatakan bahwa kegratanembantu guru dalam
meningkatkan kemampuan akademiknya.

Berikut adalah bagan hasil analisis kekuaéason study.
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Bagan 4. KekuatarLesson Study

Berdasarkan hasil observasi, persentase terenddhp& pada pernyataan bahwa
kegiatan ini belum mencakup persoalan-persoalatanyang dihadapi guru di dalam
kelas, sehingga perlu optimalisasi lebih terhadapatah ini. Narasumber diharapkan
mampu menggali masalah nyata di lapangan dan mémbesolusi terbaik untuk
masalah tersebut. Hal lain yang perlu pula diogiara adalah bagaimarasson
study mampu membantu guru untuk menguasai secara lgiiimal pengetahuan
bidang studi dan lebih mampu meningkatkan kemamplademiknya.

Berdasarkan masalah tersebut, maka dikaji perntesal@pa yang hendaknya
diangkat dalam kegiatdesson study. Berikut adalah hasil analisisnya:
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O Materi ajar
70
B Metode dan keterampilan
60 1 mengajar
50 | OProses belajar siswa
IS . . .
) O Observasi dari kegiatan
40 :
pembelajaran aktual
30 H Diskusi diantara para guru
20 A O Kemampuan akademik para guru
10
0

permasalahan yang harus tercakup dalam LS

Bagan 5. Permasalahan yang harus tercakup dalesson Sudy
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Dari bagan tersebut, tergambar bahwa masalah yandaknya diangkat dalam
lesson study adalah masalah proses belajar siswa karena mendspan 85% dari
para guru. Oleh karena itu, diharapkasson study ke depannya lebih menekankan
pada masalah proses belajar siswa.
Kelemahan Lesson Study

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan baket@mahanlesson study
mencakup:

- hanya sejumlah kecil guru yang menghadiri kegigtlatihan (66,6%)

- koordinasi dan komunikasi antara LPTK dengan leradambaga sekolah

tidak baik (25%)

- kurang memperoleh dukungan dan sumber-sumber seeanadai (58%)
Data di atas menunjukkan bahwa 66,6% respondeninggnkan semua guru terlibat
dan memperoleh kesempatan yang sama untuk mengégititanlesson study. Oleh
karena itu, optimalisasi pelaksanaan di titik Hexat pada penambahan jumlah
peserta. Apabila optimalisasi tersebut belum d&gréksana, maka guru diharapkan
mampu menerapkannya di kelas masing-masing mefauningkatan sosialisasi
lesson study terhadap guru-guru lain yang belum berkesempatamgikuti kegiatan
lesson study, sehingga semua guru mendapatkan kesempatan yang sntuk
memahami kegiatalesson study.
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60 O Materi kegiatan LS MIPA tidak
sesuai dengan kebutuhan guru.

50 M Instruktur kegiatan LS kurang
menguasai materi atau tidak
terlatih secara baik.
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menghadiri kegiatan pelatihan.

%
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20 A lain tidak baik.

B Kurang memperoleh dukungan dan

10 sumber-sumber secara memadai.

pernyataan

Bagan 6. KelemaharLesson Sudy
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Perencanaan Lesson Study
Susunan rencana kegiatdesson study merupakan salah satu indikator
keberhasilan kegiatan ini. Oleh karena itu, digmaspon mengenai susunan rencana
apa saja yang sebaiknya dibuat untuk kegidesson study. Berdasarkan angket
disimpulkan bahwa para responden menginginkan smstemcana sebagai berikut:
- tidak hanya perwakilan tetapi semua guru seharusmggikutilesson study
(75%)
- semua guru harus diberi kesempatan untuk menddsstin study (41%)
- lesson study sebaiknya lebih sering diadakan (25%)
- lesson study sebaiknya ditunjang oleh dana yang memadai urggiakan para
guru (83%)
Berdasarkan analisis angket tersebut, maka suspaemncanaan kegiatan
lesson study sebaiknya ditunjang dengan dana yang memadai &asetama ini
dukungan dari pihak sekolah dirasakan kurang. iHaljuga terjaring dari hasil

wawancara dengan para guru.
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Bagan 7. Susunan Perencanaan Kegidtasson Study
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C.5. AnalisisHasil Wawancara

Wawancara dengan guru dilakukan untuk menunjangkednyang telah
disebarkan. Wawancara ini ditujukan untuk menggahgetahuan dan pemahaman
konseptual guru tentaniesson study, kesesuaian dan implementdesson study,
manfaatiesson study, kesulitan yang dihadapi guru di lapangan, sextarspara guru

untuk kemajuan kegiatan ini. Berikut adalah analgisil wawancara:

Pengetahuan dan Pemahaman Guru tentang Lesson Study
Untuk menggali pengetahuan dan pemahaman guruntgiesson study, maka
diajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

- Apa yang Bpk/Ibu pahami mengetesson study?

- Lesson study dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu Plan (merekeapaDo
(melaksanakan), dan See (merefleksi). Apa yanglBplketahui mengenai
kegiatan-kegiatan yang terdapat pada Plan, DoSéaf?

Berdasarkan jawaban responden dapat disimpulkanveébaguru belum mampu
mengungkapkan secara rinci mengenai maknalesaon study secara mendalam dan
makna dari delapan peluang yang sebenarnya dapatoliih oleh guru melalui
lesson study dalam rangka membantu pengembangan profesionalj@meBahkan
guru-guru memiliki pandangan yang sempit terhadagmnal esson study seperti yang
tertuang pada gambar 3 (hal.8). Guru-guru mematesson study hanya terbatas
sebagai strategi untuk meningkatkan keprofesionglamu melalui pengembangan
rencana pembelajaran secara kolaboratif, implersemgacana pembelajaran oleh
salah seorang guru, observasi proses pembelajal@m, melakukan perbaikan
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi atau masuesukan yang diperoleh pada
diskusi pasca pembelajaran. Hal ini tidak sesuagde pernyataan Lewis (2003)
yang tertera pada pembahasan sebelumnya diagréinal8). Berdasarkan analisis
tersebut maka perlu upaya peningkatan pengetahammemahaman guru tentang
pengertiariesson study lebih luas, karena pengetahuan dan pemahamarntentang
pengertian dan maknasson study masih sempit. Oleh karena itu, para narasumber
diharapkan memberikan solusi terbaik abgsson study tidak hanya terbatas pada

pengertian sebagaimana diungkapkan di atas, malajakih lebih mendalam.
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Kesesuaian dan | mplementasi Lesson Study

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa tida&knua guru
melakukan implementasi hasiesson study di sekolah masing-masing, hal ini
disebabkan oleh terbatasnya waktu pengajaran bahan ajartéaching material)
yang diperlukan. Hal ini juga terjaring pada keswli dan hambatan guru dalam
penerapariesson study di kelas. Keterlaksanaan tahapan implementasi yalap
dilakukan oleh guru di sekolah masing-masing betlapat dianalisis karena peneliti
belum melaksanakan observasi lebih lanjut, hatlimarapkan dapat memicu peneliti

lain untuk melakukan observasi lebih lanjut ke $&kaekolah terkait.

Manfaat Lesson Study
Untuk menggali manfaat kegiatéesson study bagi para guru, diberikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:
- Apakah manfaat dari kegiatdesson study bagi peningkatan professional
guru?
- Apakah menurut Bpk/Ibu kegiatdesson study yang telah dilaksanakan dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran?
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawadizayai berikut:
- menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan
- memotivasi, membuka wawasan, meningkatkan komuinitaa diskusi antar
guru
- guru lebih siap karena kegiatan dan perencanaaksdihakan secara matang
- menambah teman-teman guru yang dapat diajak basilisk
- memberi motivasi baru dalam KBM, menambah ilmu kisaya teknik
mengajar
- menambah kemampuan dan keterampilan dalam mengajar
- sangat menunjang untuk meningkatkan profesionalgume
- semua masalah guru terjawab, sehingga dapat mextikagk profesionalisme
guru
Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan nndr&faat bagi guru khususnya
dalam pengembangan wawasan ilmu pengetahuan daat dapningkatkan

profesinalisme mereka.
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Kesulitan yang Dihadapi Guru di Lapangan
Selama kegiatalesson study guru merasakan beberapa hambatan dan kesulithn. Ha
ini dijaring dengan pertanyaan: ” Kesulitan dan batan apa yang Bpk/Ibu hadapi
dalam penerapabesson study di kelas?”. Berdasarkan pertanyaan tersebut, lterik
Jawaban para guru diantaranya sebagai berikut:

- alokasi waktu dan persiapan kurang, alat/medi tielsedia

- sulit membuat media yang menarik dan gampang dibuat

- sulit menghadapi anak yang aktif

- sulit untuk berkoordinasi dengan guru-guru

- susah membuat siswa aktif

- observer kurang berminat

- pemahaman yang sama dalam menjalahdsson study

- kelompok siswa selalu tidak berani untuk mengemakalendapat
Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat dikiamp bahwa kesulitan yang
cenderung guru hadapi adalah masalah pengaturatu,wkdtersediaan alat, dan
keterbatasan pengetahuan guru mengenai model pegarbal sehingga tidak mampu
membuat siswa lebih aktif. Selain itu, pada sagidtanlesson study, para observer
tampak kurang antusias, sehingga masukan serta sangat minim hal ini tercermin

dari sedikitnya observer yang mengemukakan hasilémnya.

Saran Kegiatan Lesson Study
Berdasarkan hasil wawancara, berikut adalah saanguru terhadap kegiatbesson
study:
- dukungan dari pihak sekolah sangat menunjang seagisegi moril maupun
materil
- jumlah pesertalesson study harus ditambah, sehingga dapat menambah
semangat guru-guru,diskusi menjadi lebih baik, glanu lebih disiplin lagi
- jangan bosan-bosan dalam membina guru-guru kareaai ksangat
membutuhkannya
- jumlah pesertéesson study harus dimotivasi lagi agar lebih bagus lagi tirigka
partisipasinya

- agar semua guru mendapat pembaruan

kegiatannya jangan monoton, akhirnya terkesan meamt@n

22



intensitaslesson study jangan terlalu sering karena khawatir jenidsson
study harus menyentuh dalam hal pemecahan masalah yatey n

adanya dosen yang kompeten yang dapat memberiksukaratentang materi
pelajaran

lebih sering dilakukan pelatihan

lanjutkan dan perlu adanya peningkatan ke arah PTK

sering dilakukan pelatihan

Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat dikiampbahwa guru memerlukan

motivasi dan dukungan secara materi maupun moril glhak sekolah. Selain itu,

guru menginginkan pelatihan yang berkesinambungan diarahkan ke PTK,

sehingga kegiatalesson study tidak monoton dan lebih berinovasi. Oleh karena it

narasumber diharapkan dapat lebih inovatif dalabmbegikan solusi dari masalah

yang mereka hadapi.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terdapat beberapa temuangseberikut:

Guru belum mampu mengungkapkan secara rinci mengeiaa dariesson
study secara mendalam dan makna dari delapan peluang setrenarnya
dapat diperoleh oleh guru melaligsson study dalam rangka membantu
pengembangan profesionalismenya. Bahkan guru-gwemniliki pandangan
yang sempit terhadap maklesson study seperti yang tertuang pada gambar 3
(hal.8).

Hanya 33% guru menyatakan kegiatan ini dapat mempcabersoalan-
persoalan nyata yang dihadapi guru dalam kelas

Proses belajar siswa menjadi suatu masalah yamng kiédaji dalam kegiatan
lesson study karena mendapat respon 85% dari para guru.

66,6% responden menginginkan semua guru terlibat demperoleh
kesempatan yang sama untuk mengikuti kegikssson study.

Guru memerlukan motivasi dan dukungan secara mataupun moril dari
pihak sekolah. Selain itu, guru menginginkan ple&t yang
berkesinambungan dan diarahkan ke PTK, sehinggatkedesson study
tidak monoton dan lebih berinovasi.

Tidak semua guru melakukan implementasi h&s$on study di sekolah

masing-masing, hal ini disebabkan oleh terbatasmgktu pengajaran serta
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bahan ajar téaching material) yang diperlukan. Keterlaksanaan tahapan
implementasi yang telah dilakukan oleh guru di skonasing-masing belum
dapat dianalisis karena peneliti belum melaksanakaervasi lebih lanjut.

= Kesulitan yang cenderung guru hadapi adalah magagaigaturan waktu,
ketersediaan alat, dan keterbatasan pengetahuam mengenai model

pembelajaran, sehingga tidak mampu membuat sidvila ddxtif.

Dari hasil penelitian di atas, maka hal-hal yanglyelioptimalkan dalam
kegiatanesson study adalah sebagai berikut:

. Narasumber diharapkan memberikan solusi terbade bBegson study tidak
hanya terbatas pada pengertian sebagaimana dikagkap atas, melainkan
jauh lebih mendalam agar pemahaman guru mehessan study.

. Narasumber diharapkan mampu menggali masalah njatapangan dan
memberikan solusi terbaik untuk masalah tersebut.

. Lesson study lebih menekankan pada masalah proses belajar.siswa

. Optimalisasi pelaksanaan di titik beratkan padaapdrahan jumlah peserta.
Apabila optimalisasi tersebut belum dapat terlaksanaka guru diharapkan
mampu menerapkannya di kelas masing-masing mglahingkatan sosialisasi
lesson study terhadap guru-guru lain yang belum berkesempatangikuti
kegiatanlesson study, sehingga semua guru mendapatkan kesempatan yang
sama untuk memahami kegiatasson study.

. Narasumber diharapkan dapat lebih inovatif dalammbezikan solusi dari
masalah yang mereka hadapi agar dapat meningkatkawvasi guru.

. Narasumber diharapkan membantu guru dalam hal psaga konsep materi
pelajaran, sehingga dapat meminimalisir miskonsggosy sering terjadi.

. Susunan perencanaan kegiatesson study sebaiknya ditunjang dengan dana

yang memadai karena selama ini dukungan dari mbkélah dirasakan kurang.
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